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This study aims to determine the characteristics of students with special needs, especially 
autism in inclusive schools. The method used was observation, interviews and documentation, 
then the data were analyzed using descriptive qualitative method. Autism is one type of child 
with special needs that affects the child's life. Social development and communication, are the 
most important disorders, as are normal individuals, abnormalities in verbal or language 
intelligence and difficulties in actualizing behavior, permanently, desires, pleasures and 
routines. Based on the results of interviews, observations and documentation that autistic 
children have characteristics in the fields of communication, social interaction, sensory, play 
patterns, behavior and emotions. Children with autism have characteristics in the fields of 
communication, social interaction, sensory, play patterns, behavior and emotions. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik terhadap siswa ABK 
khususnya Autisme di sekolah inklusi. Metode yang digunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi kemudian data dianalisis dengan kualitatif deskriptif. Autisme merupakan salah 
satu jenis ABK yang berpengaruh terhadap kehidupan anak. Perkembangan sosial dan 
komunikasi, merupakan gangguan yang paling utama, sama seperti individu yang normal, 
kelainan pada intelegensi verbal atau bahasa dan kesulitan dalam mengaktualisasikan tingkah 
laku, secara menetap, keinginan, kesenangan dan rutinitas. Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi bahwa anak autis memiliki karakteristik dalam bidang 
komunikasi, interaksi sosial, sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi. Anak autis memiliki 
karakteristik dalam bidang komunikasi, interaksi sosial, sensoris, pola bermain, perilaku dan 
emosi. 





Septy Nurfadhillah, Eva Nur Syariah, Mia Mahromiyati, Silvi Nurkamilah, Tia Anggestin,  
Raja Ashabul Humayah Manjaya, Nasrullah 
 BINTANG : Jurnal Pendidikan dan Sains 460 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan diri yang dilakukan secara 
berkelanjutan semasa hidup dalam rangka meningkatkan kemampuan, pengetahuan, 
pemahaman atau keterampilan seseorang. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Undang - Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap warga 
negara memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu yang 
diselenggarakan oleh pemerintah Republik Indonesia. Proses Pendidikan sebagai hak 
dan kewajiban seluruh anak bangsa dilaksanakan tanpa memandang seseorang dari 
segi apapun, seperti jenis kelamin, usia, maupun keadaan seseorang. Oleh karena itu, 
setiap warga negara berhak memperoleh proses pendidikan, maka berlaku pula bagi 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). (Rakhmawati, 2020) 
Teknis layanan pendidikan jenis Pendidikan Khusus untuk peserta didik yang 
berkelainan atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa dapat 
diselenggarakan secara inklusif atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat 
pendidikan dasar dan menengah. Jadi Pendidikan Khusus hanya ada pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Dengan adanya Undang-Undang tersebut maka 
anak berkebutuhan khusus mendapat kesempatan untuk bisa lebih beradaptasi 
dengan anak normal lainnya. Setiap guru diharapkan mampu menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang menimbulkan ketidakselarasan pembelajaran yang 
terjadi didalam kelas. (Putri, 2020) 
Autisme merupakan salah satu jenis ABK yang berpengaruh terhadap kehidupan 
anak. Perkembangan sosial dan komunikasi, merupakan gangguan yang paling utama, 
sama seperti individu yang normal, kelainan pada intelegensi verbal atau bahasa dan 
kesulitan dalam mengaktualisasikan tingkah laku, secara menetap, keinginan, 
kesenangan dan rutinitas. Anak autisme memiliki ciri-ciri, yaitu (1) gangguang pada 
bidang komunikasi verbal dan nonverbal; (2) gangguan pada bidang interaksi sosial; 
(3) gangguan pada bidang perilaku dan bermain; (4) gangguan pada bidang perasaan 
dan emosi dan; (5) gangguan dalam persepsi sensoris. (Angayasti, 2012) 
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METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 
karena penelitian ini mendeskripsikan kata-kata tertulis dan lisan dari guru yang 
diwawancarai. Peneliti mengumpulkan data deskriptif dengan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru kelas didapatkan penjelasan bahwa 
terdapat layanan sekolah inklusi di SDN Cipondoh 3 Kota Tangerang yang sudah 
berlangsung selama satu tahun. Anak Berkebutuhan Khusus dapat sekolah dengan 
siswa umum lainnya dengan kurikulum yang sama yaitu kurikulum 2013/K13. 
Penyesuaian pembelajaran yang digunakan bagi anak autisme pada sekolah inklusi 
yaitu dengan ceramah, tanya jawab, diskusi, peragaan, bermain peran, karyawisata dan 
sebagainya. Metode dalam pengajaran anak autis merupakan perpaduan dari metode 
yang penerapannya di sesuaikan kondisi dan kemampuan anak serta materi dari 
pengajaran yang diberikan kepada anak. 
Autisme adalah kelainan perkembangan yang secara signifikan berpengaruh terhadap 
komunikasi verbal, nonverbal serta interaksi sosial, yang berpengaruh terhadap 
keberhasilannya dalam belajar. Karakter lain yang menyertai autis yaitu melakukan 
kegiatan berulang–ulang dan gerakan stereotype, penolakan terhadap perubahan 
lingkungan dan memberikan respon yang tidak semestinya terhadap pengalaman 
sensori. Autis dapat diartikan pula sebagai gangguan perkembangan komunikasi, 
kognitif, perilaku, kemampuan sosialisasi, sensoris, dan belajar). Beberapa diantara 
anak autis menunjukkan sikap antisosial, gangguan perilaku dan hambatan motorik 
kasar. 
Masalah perkembangan mental pada individu autis dapat diamati dari perilaku yang 
ditunjukkan, sebagian besar tidak sesuai dengan harapan lingkungannya. Sifatnya yang 
suka menyendiri dan sibuk dengan aktivitas sendiri, sulit untuk bersosialisasi dengan 
lingkungan adalah bentuk-bentuk hambatan yang melekat pada individu autis. (Ulva 
& Amalia, 2020) 
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Karakteristik Siswa Autisme 
Banyak bayi-bayi autistik telah menunjukkan beda sejak lahir. Dua karakteristik yang 
umum terlihat pada mereka adalah kecenderungannya untuk melengkungkan 
punggungya ke belakang menjauhi pengasuhnya atau yang merawatnya, untuk 
menghindari kontak fisik. Mereka umumnya digambarkan sebagai bayi-bayi yang 
pasif atau kelewat gaduh (overlay agitated). Bayi yang pasif adalah mereka yang 
kebanyakan diam sepanjang waktu dan tidak banyak tuntutan pada orangtuanya. 
Sedangkan bayi yang gaduh adalah yang hampir selalu menangis tidak ada hentinya 
pada waktu terjaga. 
Kira-kira separuh dari anak-anak autistik menunjukkan perkembangan yang normal 
sampai pada usia 1½–3 tahun; kemudian gejala-gejala autisme mulai timbul. Individu 
demikian ini sering disebut sebagai menderita autisme “regresif”. J Kedokter Trisakti 
Vol.22 No.1 25 Dibandingkan teman-teman sebayanya, anak-anak autistik seringkali 
ketinggalan dalam hal komunikasi, ketrampilan sosial dan kognisi. Di samping itu, 
perilaku disfungsional mulai tampak, seperti misalnya, aktivitas repetitif dan perilaku 
yang tidak bertujuan (non-goal directed behavior) (mengayun-ayunkan badan tiada 
hentinya, melipatlipat tangan), mencederai diri sendiri, bermasalah dalam makan dan 
tidur, tidak peka terhadap rasa sakit. Perilaku mencederai diri sendiri seperti 
menggigit diri sendiri dan membenturkan kepala mungkin merupakan bentuk 
stereotipi yang berat dan menurut teori yang baru disebabkan oleh peningkatan 
endorfin 
Salah satu karakterisitk yang paling umum pada anak-anak autistik adalah perilaku 
yang perseverative, kehendak yang kaku untuk melakukan atau berada dalam keadaan 
yang sama terus menerus. Apabila seseorang berusaha untuk mengubah aktivitasnya, 
meskipun kecil saja, atau bilamana anak-anak ini merasa terganggu perilaku ritualnya, 
mereka akan marah sekali (tantrum). Sebagian dari individu yang autistik ada kalanya 
dapat mengalami kesulitan dalam masa transisinya ke pubertas karena perubahan-
perubahan hormonal yang terjadi; masalah gangguan perilaku bisa menjadi lebih 
sering dan lebih berat pada periode ini. Namun demikian, masih banyak juga anak-
anak autistik yang melewati masa pubertasnya dengan tenang. (Kasran, 2003) 
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Anak autis juga memiliki karakteristik dalam bidang komunikasi, interaksi sosial, 
sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi sebagai berikut:  
a. Komunikasi 
1. Perkembangan bahasa lambat atau sama sekali tidak ada. 
2. Anak tampak seperti tuli, sulit berbicara, atau pernah bicara tapi 
kemudian sirna. 
3. Kadang kata-kata yang digunakan tidak sesuai artinya. 
4. Mengoceh tanpa arti berulangulang dengan bahasa yang tidak dapat 
dimengerti orang lain. 
5. Bicara tidak dipakai untuk alat komunikasi. 
6. Senang meniru atau membeo (echolalia). Bila senang meniru, dapat 
hafal betul kata-kata atau nyanyian tersebut tanpa mengerti artinya. 
7. Sebagian dari anak ini tidak berbicara (nonverbal) atau sedikit 
berbicara (kurang verbal) sampai usia dewasa. 
Senang menarik-narik tangan orang lain untuk melakukan apa yang ia 
inginkan, misalnya bila ingin meminta sesuatu. 
b. Interaksi Sosial 
1. Penyandang autistik lebih suka menyendiri. 
2. Tidak ada atau sedikit kontak mata atau menghindari untuk 
bertatapan. 
3. Tidak tertarik untuk bermain bersama teman. 
4. Bila diajak bermain, ia tidak mau dan menjauh. 
c. Gangguan Sensoris 
1. Sangat sensitif terhadap sentuhan, seperti tidak suka dipeluk. 
2. Bila mendengar suara keras langsung menutup telinga. 
3. Senang mencium-cium, menjilat mainan atau benda-benda. 
4. Tidak sensitif terhadap rasa sakit dan rasa takut. 
d. Pola Bermain 
1. Tidak bermain seperti anak-anak pada umumnya. 
2. Tidak suka bermain dengan anak sebayanya. 
3. Tidak kreatif, tidak imajinatif. 
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4. Tidak bermain sesuai fungsi mainan, misalnya sepeda dibalik lalu 
rodanya diputar-putar. 
5. Senang akan benda yang berputar seperti kipas angin, roda sepeda. 
6. Dapat sangat lekat dengan benda-benda tertentu yang dipegang terus 
dan dibawa kemana-mana. 
e. Perilaku 
1. Dapat berperilaku berlebihan (hiperaktif) atau kekurangan (deficit). 
2. Memperlihatkan perilaku stimulasi diri seperti bergoyang-goyang, 
mengepakan tangan, berputar-putar dan melakukan gerakan yang 
berulang-ulang. 
3. Tidak suka pada perubahan. 
4. Dapat pula duduk bengong dengan tatapan kosong. 
f. Emosi 
1. Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas, tertawa-tawa, menangis 
tanpa alasan. 
2. Tempertantrum (mengamuk tak terkendali) jika dilarang tidak 
diberikan keinginannya. 
3. Kadang suka menyerang dan merusak. 
4. Kadang-kadang anak berperilaku yang menyakiti dirinya sendiri. 
5. Tidak mempunyai empati dan tidak mengerti perasaan orang lain. 
Namun gejala tersebut diatas tidak harus ada pada setiap anak penyandang autisme. 
Pada anak penyandang autisme berat mungkin hampir semua gejala ada tapi pada 
kelompok yang ringan mungkin hanya terdapat sebagian saja. (Ratnadewi, 2008) 
 
KESIMPULAN 
Autisme merupakan salah satu jenis ABK yang berpengaruh terhadap kehidupan 
anak. Perkembangan sosial dan komunikasi, merupakan gangguan yang paling utama, 
sama seperti individu yang normal, kelainan pada intelegensi verbal atau bahasa dan 
kesulitan dalam mengaktualisasikan tingkah laku, secara menetap, keinginan, 
kesenangan dan rutinitas. 
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Autisme adalah kelainan perkembangan yang secara signifikan berpengaruh terhadap 
komunikasi verbal, nonverbal serta interaksi sosial, yang berpengaruh terhadap 
keberhasilannya dalam belajar. Anak autis memiliki karakteristik dalam bidang 
komunikasi, interaksi sosial, sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Angayasti, A. R. (2012). Analisis Gambar Anak Berkebutuhan Khusus (Autis) SD 
Plus Al-Ghifari Tahun Ajaran 2010-2011 Kota Bandung. 2-3. Retrieved 
November 17, 2021, from http://repository.upi.edu/10442/ 
Kasran, S. (2003). Autisme: konsep yang sedang berkembang. Jurnal Kedokteran 
Trisakti. Retrieved November 22, 2021, from 
https://core.ac.uk/download/pdf/144967101.pdf 
Putri, S. S. (2020). Analisis Kesulitan Belajaran Siswa Berkebutuhan Khusus 
(Autisme) dalam Pembelajaran Matematika di Kelas Inklusi. 18. Retrieved 
November 17, 2021, from http://repository.uinjambi.ac.id/3778/ 
Rakhmawati, E. M. (2020). Analisis Faktor Pendukung Hasil Pembelajaran Daring 
pada Anak Berkebutuhan Khusus. Retrieved November 17, 2021, from 
https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snpasca/article/download/569/4
88 




Ulva, M., & Amalia, R. (2020). Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak 
Berkebutuhan Khusus (Autisme) di Sekolah Inklusi. Journal On Teacher 
Education. Retrieved November 17, 2021, from 
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jote/article/view/512 
 
